BAB IXX \\
PEMBERONTAKAN PKI 1948 DI NGAWI

A. feluasnhya Pembaxentakan PKI
1, Persiapan Pemberontakan PKI

Pada hari kedua setelah meletusnya P @me=
berontakan PKI 18 September 1948 di Madiun, di-
temukan dokumeon dari almari Amir Sjaxifuddin o=
leh Kapten flaulana daxi tentaxa Siliwangi. Daxi
dokumen tersebut diketahui bahwa pemberontakan
PKI sudash lama dipersiapkan. Adapun isi dokumen
torscbut adalah pokok-pokok siasat pembexontakan
PKI, sebagaimana yang telah disebut dalam pidato
Prgsiden antara lain disebutkan tengang hal-~hal;

"Maraka menilai, TNI mana yang pasti menjadi
lawan, yang pasti jadi kawan dan yang bersi-
kap "tunggu dulu®,

Mereka lebih dulu menciptakan Wild West di
Solo untuk memisah Yogya daxi Jawa Timut.Te-
tapi Brigade Sadikin dapat segera menggagal-
kan serangan—-serangan mereka dan seterusnya
menguasal kota dan jalan=jalan raya, yang sg
lanjutnya dirampungkan setelah Kolonel BGatot
Subxoto diangkat Gubernuxr Ailitex. Barulah
kemudian terjadi Kup di Madiun®. 1

Dalam dokumen tersebut juga direncanakan
strategi yang dibagi dalam dua Fase. Fase perta-
ma akan ditempuh dengan "Jalan Parlementer”, se-=
dang apabila fase ini gagal akan ditempuh fasa

kedua dengan "Jalan non Parlamentex®,.

Fase parlementer di formulasikan sebagad
barikut:

f"a. Mempengaruhi panitya kerje (dari parleman

1“" Nasution, anhi Panggila
PT Gunung Agung, JakartasngBB, hlm 47.
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KNIP) dalam menyampaikan mosi, dimana dinyatakan
bahwa program Nasional dijadikan pxrogram pema-
rintah dan untuk itu pemerintah yang sekarang 4
ni harus dibubarkab dan suatu kabinet yang baru
bertanggung jawab (kabinet parlementer) dibene
tUk.

be Aempercepat pembentukan (organisasi) Front Na-
sional, terutama Front Nasional daexah)

ce Frant Nasional akan memainkan perjuangan poli-
tik secara besar-besaran untuk memusnahkan ka-
binet yang sekarang inij;

ds Jika rencana dersebut diatas gagal, demontrasi
sacara besar-besaran akan diselenggarskan olah
buzruh, petani, tentaraz dan golongan-golongan
lain yang dapat di insafkan untuk bexrgabung
dengan kitaeese demontrssi secara besar-besaran,
diikuti secara langsung olsh pemogoan umum dan
kalau pexlu (diikuti) oleh tindakan kekerasanj

l, Dalam aksi masa ini, buruh, petani, tentarae-
turut ambil bagian, yang akan menjalankan pe
raturan secara baik.

2¢ Kadex-kadar tentara yang memimpin asksi masa,
haruslah orang-orang telah memiliki pendi-
dikan politik dan idecleogi yang sesuai deng-
an pertanggungan jawab yang kita bexrikan ke=
pada marekaj

3¢ Alsi massa ini hanya harus diselenggarakan -
didaersh-daerah dimana kitg maempunyail keku=
atan militexr yasng cukup, untuk mengimbangi -
kekuatan musuh®,2

. Apabila jalan parlementexr texnyata tidak bérha-
eil maks strategi itu diganti dengan jalan kedua yaitu
Jalan Non Parlementexr, dengan mengsdakan pembexontakan
untuk membentuk pemeriniah komunis dibawah FDR/PKI. Pa
da pextengahan Juli kangkan-langkah untuk mempengaxubi
BP=KNIP menjadikan program Nasional ssbagai program
pemerintah dalam kabinet yang baru (kabinet parlementerxr
ter) menggantikan kabinet Hatta yang presidentil, ti-
dak berhasil. Begitu juga usaha untuk Fron Nasionsl i-
tu yang bexintikan kekuatan mereka gagal. Maka mereka
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sagera mengadakan aksiw~aksl massa dengan mengadakan
pemogoan=paemogoan.

Pada bulan Agustus terjadi pemogoan buxuh mi-
nyak Ceopu, pemogoan pegawai kota praja Madiun dan in-
siden di Solo antara pasukan FDR/PKI dengan lawan-
Jawannya yang pro Pemaexintah.

Dalam persiapan pergerakannya Orang-orang PKI
mempengaruhi penduduk desa untuk mengikuti gerakan
komunis. Sebagaimana praktek "jual kecap" demgan dalih
membagi-bagikan tanah kepada rakyat miskin dilakukan o
leh PKI, Janji tersebut tersebar sempai ke pelosok de-
sa dan cepat sekali merangsang.

Rakyat yang sederhana dan kurang pengertian ce-
pat sekali terpengaruh oleh propagandanya PKI. Rakyat
yang takut karena intimidasi terpaksa menyexah. Bagd
makyat yang sudah dibawah pengaruhnya dikenakan bebe-
rapa ketentuan yang harus dilaksanaken. Bagi yang mem-
bangkang langsung dibunuh. Disiplin yang harus dipe=—
nuhis

"l, Berbicara sopanj

2., Jangan memukul atau mencaci orang;

3. Adil dalam membeli dan manjual;

4., kembalikan barang yang kau pinjam;

S. Banti xrugi setiap barang yang kau rusak;

6. Jangan mexusak tamanj

Te Jingan berbuat vang tidak senonoh terhadap wa-
nita;

8+ Jangan menyiksa tawanan pexang®.

Tiga pantangan:

le Tunduk kepada komando dalam setiap tindakanj

2. Tidak mengambil sepotong jarum dan seutas be-~
nag pun dari masa; 3

3. Serahkan setiap barang rampasan kepada atasan®
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Ketentuan-ketentuan ini tidak henya bexlaku
bagi kadexr-kader saja tapi juga bagi setiap anggota P-
KI diharuskan patuh pada ketentuan—ketentuan yang ber-
laku. Dan dalam melaksanmakan Tri panji partai (1. Usa-
ha kembali menghidupkan PKI, 2. menyiapkan pemberontak
an petani bersengata, 3. front pessatuam revolusioner)
PKI melaksanakan parang rakyatnya itu; pereode defen-
sif dan pereode ofensif strategi.4 Disind mereka laku=
kan perang gerilyanga antara lainj musuh maju kita mun
dur, musuh berkemah kita ganggu.

Dalam taktik bertempur mereka gunakan.  distilah
sesingkat mungkin; mendadak, jarak singkat, cepat se-
lesai, dapat senjatae Istilah-istilah singkat ini di -
gunakan untuk memudahkan panerimaan dan pengextian pa-
ra pengikut-pengikutnya.

Gerak langkah-langkah mexeka dilakukan ilegal .
Dalam melaksanakan aksi-aksi propaganda senjata dila-
kukan didaerah-daersh luaxr basis. Untuk fitu baneka
buat lima klasifikasi daerah sebagai berikut:

v}, Daerah gangkalan- Daerah yang sepenuhnya diku-—
asai PKi,

2. Daerah gerilya- Daerah yang telah dibantuk
gerda-gerda.

3. Daerah kantong- Daasrah yang banyak penganut /
simpatisan PKI tetapi letaknya ditengah-tengah
daerah yang dikuasai pemexrintah dan dapat di
gerakkan sebagai tempat persembunyian.

4, Uaerah Blorok- Daasrah yang massanya campuran.

Se Daerah putih~ Daexrah yang dikuasai pemerintah.

Di Madiun sesuai dengan bunydi dokumen. direnca-
nakan sebagai kubu gerilya dengan mempergunakan mini-
mal 5 batalyon, maka selain pasukan yang sudah ada,
PKI memindshkan brigade 29 (pasukan eks Pesindo) dari

41bid, bagian S5.
SIbid, bagian 55.
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Kedird yang masing-maasing; Batalyon fusyofa ditempat
kan di fMadiun, batalyon Mursid di Saradan, batalyon
Daxmintoaji di Ngawi, hatalyon flaladi Yusuf menyu-
sul batalyon Abdul Rahman yang ditempatkan di Pono-
rogo dan Sumornto.s

PKI juga mempersiapkan pemberxontakan dengan
mengadakan rapat-rapat umum untuk menggexrakkan masa
didaerah~daarah. Pimpinan PKI Muso, Amir Syaxrifudin
Wikana dan lain=-lainnya mengonjungi daarah-dae-
rah seperti; Solo, Ngawi,Cepu, Bojonegero, “ombang,

Kediri dan lain~lainnya masih banyak.

Begitu juga persiapan yang diadakan oleh PKI
di daerah Ngawi, mengadakan rapat-rapat untuk meng-
gerakkan dan menambah militansi kepada pengikut—pe-
ngikutnya terutama didaexrah Ngawie. Menurut fMlawarodi
orang-orang PKI mengadakan perampokan texrhadap pen-
duduk seperti; Kambing, Sapi, Kerbau dan lainnya un
tuk suply bahan makanan bagi orang komundis, semua

7

itu mereka ambil secara paksa.

Untuk mendapatkan dukungan daxri rakyat meree
ka mengumpul kan rakyat dengan dalib orang-oxrang ko=
munis adalah pembela rakyat. Bagi yang bexkumpul ha
rus ikutdan tunduk terhadap pereturan mexeka, bagi
vang membangkang langsung dibunuh. Karena takut in-
timidasi dari orang~orang komunis, maka merekapun

menyerah,
Gerakan PKI di Ngawi

Untuk mengetahui dengan pasti adanya gerakan
PKI di daerah Ngawi memang agak sulit. Hal ini di-
karenakan tidak adanya dokumen dan catatan resmi

GNaaution AH, 80s glte, hlm 261.
7Bapak Nawvaxodi, JIniexviu, 9 Agustus 1990.



Ve

vang disimpan oleh instansi tertentu. Karena adenya ge
rakan PKI di daerah Ngawi tersebut sejak jaman penja-
Jah Belanda.

Untuk mengetahui kapan adanya gerakan komunisg
di daeaerah Ngawi, perlu meninjau kembali tetang kapan
masuknya faham komunis di Indonesiae. Sebagaimana yang
telah penulis singgung dalem bab yang terdahulu, bahua
komunis masuk ke Indonesia pada tahun 1913 yang di ba-
wa oleh HJFM Sneavlet orang Belanda. Sneevliet mendi~
rikan oxganisasi yang diberinama *ISDV", organisasi i-
ni beraliran Marxist. Kebanyakan anggotanya terdiri da
xi orang-orang Belanda. ISDV tersebut dapat mempenga-
ruhi VSTP vang didirikan 1914, dari kalangan VSTP ba-
nyak yang telah menjadi anggota 1ISDV.

Pada sekitar 1926 di setasiun Kereta api wali-
kukun telah ada perkumpulan serikat buruh daxi kalang-
an kereta api (VSTP). Dari kenyataan ini dapat diduga
bahwa, adanya gerakan komunis didaerah Ngawi boleh ja-
di atau kemungkinan besar sekitar tahun 1926 tersebut.
Karena di Walikukun sudash ada perkumpulam VSTP sekitaxr
1926, sedang anggota VSTP yang ada di pusat (Semarang)
sejak 1914, sudah banyak yang menjadi anggota ISDv.
Dengan demikian secara teoritis dapat di katakan bahwa
kemungkinan besar pengaruh ISDV telah sampai di waliku
kun, sebab anggota VSTP di Walikukun yang menjadi ang-
gota ISDV sudah adas

Adapun faktor-faktor yang mendukung texhadap
perkembangan gerakan komunis di daexsh Ngawi diantara-
nya adalah sebagai bexrikuts

ae Faktor Ekonomi

Bila ditinjau dari struktur ekonomi, daerah
vang menjadi basis komunis mayoritas penduduknya
bexekonomi lemah. Daerah Ngawi yang agraris, mayo-
ritas penduduknya sebagai buruh tani, sedangkan pa-
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da mgsa itu pemerintah belum maju, schingga penghasi

lan petani belum memadai. Disamping itu tanah perta
nian madih dikuasai (dimiliki) oleh orang-orang ter
tentu.

Faktor Pendidikan Mental Spiritual

Daerah basis komunis di Ngawi, kebanyakan le

.. mah pendidikan mental spritualnya. fMeskipun menurut

catatan statistik mayoritas beragama Islam. Namun
dikarsnakan kurang baiknya sarana maupun prasarana

ibada, pendidikan maupun pembinaan keagamaan, maka
Islam mexreka pasif atau statis ( boleh dikatakan Is
lam KTP)e Hal ini dapat dilihat dari pada pola hi=-
dup mexreka, baik cara bergaul maupun tingkah laku =
nya tidak menunjukkan kehidupan yang Islami. Bila
ada itu hanya minorités saja, sehinggs kahidupan
vang Islami tidak nampak dalam masyarakat.

Keadaan masyarakat dan daerah seperti ini ag=
kan menjadi sasaran bagi orang-orang komunis dan
akan memperlancar terhadap tevsebarnya faham komu-
nia.

Faktor-keadaan yang rawan

Apabila ditinjau dari sudut geografis,daexah
basis komunis terletak di dasrah yang masih rawan A
gamanya, sebagaimana didaexrah Kendal, Jogorogo, S&-
ne, Ngrambe dan dasrah di kaki Gunung Lawu sebelah
utara, itu semua keadaan alamnya berbukit-bukit, le
reng yang texrjal, hutannya masih lebat yang lebat
dijangkau, karena masih belum ada saxana <transpor-
tasi yang memadei.

Faktoxr Situgsi Politik Daexah

Keadaan politik daerah juga ikut menentukan
perkembangan dan pengaruh komunis. Pemexintah dae=-
Ngawi pads masa orde lama, memberikan kassmpatan po
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1itik terhadap gereskan PKI di tahun 1948. Ini tere,
bukti kurang togasnys pemerintah Ngawi dolam monine

dak setiap aksi=aksi scepihak yang dilakukan olach
PKI beserta ormas-=0xmgonyas

Dmikianlah koadaan Ngawi pada waktu itu bailk
mengonahi koadaan politik, ckonomi, keadaagn daoerah sore
tc keadaan wmental penduduknya. Kesomuanya itu memun ge
kinkan untuk mendorong terhadap suburnya faham komunis
di daorah Ngawie. Bagi kita ummat Islem khususnya faktoxr
komiskinan itu mudsh sokali menggoyahkan iman sescsorang,
apa lagi bagi maeroka imannya yang masih lemahy MHal 4dnd
sesual dengan Hadits Nabi yang bunyinyas

=lgealda o~ 3 1)3/@;01):‘;!"{
Artinyas *Kemaelarotan itu mendekatkan kepada kekufuxanit
Hadits ini memberi sinyaslemen terhadap ummat Islam, une
tuk memperbaiki masalah perckonomian saeceorangs Faktor
kemiskinan mudah membagwa erang terjerumus delam lkekuw
furan, sohingga komunis akan mudah mempengaruhinya, apa
lagi dibexi harapan yang bagusewbaguss. Rercka rela ma=
nukar dmennya hanya karena mengisi peruts Faktor=faktoz
diatas akan memudahkan sescorang kene pengaruh komunige

Periotiva PKI tahun 1948 khususnys yeng ada die
dooreh Ngawd banyak ummgt Islam yang menjadi korban kge
biadaban orang-orang kemunis. Sebageimana yang terjadd
peristiva disebuah gedung di dosa Katikan Kacamatan
Kadunggalar, mereka di masukkan kedalam gadung terscbut
antara lain ¢ H Dahlan, Tamair, Kromokarye, Meorsinggih,
Ismail, Sastro Sutarmo, K He Zaanal Abiddin dan masih
banysk lagi yang lainnya, moreka yang dimasukkan kedaw
lam godung kemudian disckap didalam gadung pintu dikune

8 - L
Fikz, B&!%Btgniggiz ﬂﬁﬁrﬁﬁ%%—ﬁﬁ_ﬁﬂgﬂh££o Juz Il Darxrul=
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ci dan mereka dibakaxr hidupehidup, meskipun akhirnys
ada yang salamat.g Sadang didaerah Tempujo banyak
umat Islam yang dibunuh kemudian rumah mereka diba-
kar.lo Dari Ngawi yang diketahui Korbannya antara
lain: R. Rahardjo Weddéno Ngawi, Karman, Nasikin dan
Soewandi kemudian masih banyak lagi mng tidak dike=
nal idantitasnya.ll

Orxrganisasi massa PKI yang ada di Ngawi anta-
ra lains BTI (Barisan Tani Indonesia), Gerwani (Ge-
rakan Wanita Indonesia), Pemuda Rakyat, Lekra (Loms
baga Kesenian Rakyat), Koperasi Serbaguna dan lain
sebainyae. Diantara sekian banyak ormas PKI yang pa-
ling memasyarakat dalam aktivitasnya adalah dari
kalangan BTI. Karena keadaan daerah Ngawi adalah ag
raris, sedang mayoritas penduduknya buxuh Tani.

Gerakan komunis di daerah Ngawi itu sendiri
merupakan rentetan gerakan PKI 1948 yang berpusat
di Madiun pimpinan Ausc cs. Gerakan komunis Indone-
sia adalah merupakan dari gerakan kemunis Intexrnasi
onal (komintern) dibawah dukungan Sovyet.

Tindakan PKI terhadap Ummat Islam

Untuk mengetahui tindakan PKI terhadap ummat

Islam, texlebih dehulu hendaknya kita ketahui pan-

dangan kaum komunis terhadap agema (khususnya agama

Islam) dan ummatnya, sebagaimana pandangan fMarx tex
hadap agama antara laing

"Semua agama tak lain hanyalah khayalan daxi

kekuatan luar yang mengontrol kehidupan sshaxi-~
hari. Selanjutnya, oranglah yang membuat agama.,

9
10

KHe Bakhxi Idris, Intexrviu, 4 Juli 1990.

Syahxi Budiono, JIntexviu, 18 Juli 1990.

11y Bahauddin, Integpviu, 5 Juli 1990.
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Agama tidak membuat manusia. Dengan kata=kata lain
perasaan dan kesadaran manusia yang belum menamu-
kan diri atau telah kehilangan kesadarxran inilah
yvang membuat agama. Agama adalah pandangan masya -
rakat yang tertindas. jiwa dari dunia kejam...Age-
ma adalah cardu bagi Masyarakat?.l2

Dalam ajaran Marxisme memandang agama bahwa tu-

gasnya adalahi

", .spemusnahan secara sistematis segala bentuk a=-
gama. Kerena Maxxisme pada dasazrnya menganggap
agama sebagai suatu yang bukan saja sia-sia tetapi
bahkan secara intelektual merusak. Marxisme meng -
anggap agama sebagai musuh masyarakat, suatu xin-
tangan jalan, dan Marxisme tak pernah berusaha me-
nutupi kejujuran kata=kata Lenin; "Kita harus mem-
perlakukan agama dengan bengis”.l3

Dalam Fundamentals of Islam Leninism beliau per
nah mengatakan sebagal bexrikut:

"Tak ada tempat bagi Tuhan dalam konsepsi ilmiah
di Dunia. Ajaran falsafah materialisme, menolak
doktrin relegim.ee."Kristen adalah agama orang
buruhanty,Ia menganjurkan agar manusia memerangi a-
gamae fMemerangl agama beraxti menghidupkan atheis-
me. Sedang menyebarkan atheisme adalah tugas utama
kita®.14

Baegitu juga pandangan seorxang tokoh komunis In-
donesiag yang bernama Alimin pernah mengatakan sebagad
berikut:

"Partai komunis yang betul=betul revolusionex, ha=
rus berkata dengan terus terang, bahwa partail komu
nis tidak dapat menerima Ketuhanan YME. Dan orange
orang komunis merasa jijik untuk menutup=nutupi
pandangan dan tujuannya. Pancasila adalah bexrten =
tangan- dengan dialektika matexialisme®.l1l5

125uara Indonesia, Siapa menabur Anain sken me=
NUAL Badai, bagian 65.

13 All Syariati. texrj; Husadin Anis Al Habsyi Kri

ntzan.“gandung. R PR TR LTS
4

Suara Indonesia, Loces cite, bagian 65.
lslbid; bagian 65.
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Sesual dengan setatemen diatas bahwa, ajaxran
flarxis adalah sangat menentang terhadap agama, kaxema
agama dimata mereka sebagai kendala, candu, penghalang
bagi masyarakat untuk maju. Agama harus diperangi dan
disingkirkan dari ajaran mexreka, sesbab memerangi agama
berarti mengembangkan atheisme. Menurut Tan Malaka bah
wa "Marsisme®, katanya "Bukan kaji hafalan (dogma) ma=

lainkan suatu petunjuk untuk revalusi”.lsnani faham dan
ajaran marxisme inilah yang dikembangkan kaum komunis

yang berada di Indohaaia.

Dengan demikian dalam komunis, ruang lingkupnya
bukan bidang pexckonomian saja, akan tetapi faham ko-
munis yang dikembangkan di Indonesia telah mencakup
seluruh aspek kehidupan. 0leh karena itu oxrang-orang
komunis sangat anti terhadap agama dan memerangi ummat
Islam, sebab mereka anggap ummat Islam adalah musuh
besar dan sebagai penghalang utama bagi <terlaksananya
program—-program komunis.

Komunis akan bexlaku kejam terhadap ummat Islam
dimana banyak tokoh Islam ditangkap hanya karena aslas-
an yang dibuat-~buat PKI. Seperti di daerah Boyolali
banyak ulama' yang dibakar hidup-~hidup dengan kaki di
4kat diatas, pembakaran terxsebut dilakuken berkelompok
sedang rekan yang lainnya menyaksikan dan menunggu
giliran untuk dibakar.

Lain lagi dengan tindakan PKI di daerah Ngawi,
dimana sikap PKI terhadap ummat Islam bermuka dua, mak
sudnga apabila disuatu daerah yang kuat Islamnya, maka
PKI bexlaku baik tidak akan menggangu. Bexrsikap me-
nunggu untuk melakukan tindakan atau kesempatan yvang
tepat untuk melaksanakan rencananya.

lsﬂlfiaﬂ. OpPs cite, hlm 168,



Di daerah yang pasif Yslamnpe, PKI menjelek=je=
lekkan Islam dan menghina para pemeluknya. Mereka me-
ngatakan, dengan Islam hanya akan membuat orang menja-
di kolot, statis dan mundur. Karena perbuatan yang e~
nak dikatakan haxram, yang halal dikatakan menysahkan.
Hal ini yang membuat orang tidak dapat maju.

Lebih ironis 1agi. ada seoxrang komunis daxi de-

sa Dawu Kacamatan Paron mengatakan:
"Bayadulu orang Islam, sekarang saya keluaxr dagi
Islam, kaxena dengan Islam hanya akan membuat Q=
rang celaka dan menyulitkan. Disamping itu sulit
diajak untuk maju. Islam telsh mengakul sendiri bi

la orang yang Sholat akan cekaka, sebagaimana yang
disabutkan dalam Al~qur'an surat Al fMa*un ayat 4

pang berbunyi: “ N .
| c e Yo o8

Axrtinyay- "Maka akan cekakalah oxang yang melakukan
Sholat®s Saya menghimbau kepada saudara sekalian
agar mengikuti jejak saya ini, kalau kalian ingin
maju, komunis selalu mengajak maju anda®.l8
Demikiankah kurang lebihnya yang dituturkan
seorang komunis dari desa Dawu texrsebut dalam menje-
lek-jelekkan Islam. Sexing ai gunakan ayat Al=qur'an -
secarxa texrpotong=potong dalam menyampaikannya,sehingga
akan menjerumuskan bagi orang yang begitu mendal am
tentang Islam.

Namun setelah meletusnya peristiwa pemberontake
en PKI 18 September 1948 di Madiun, tindakan orang-
orang PKI terhadap ummat Islam tidak hanyas menghing
Islam mengolok-olok pemeluknya, askan tetapi sudah be-
rani mengadakan perampokan, ancaman sexrta pembantaian
terutama torhadap Ulama' dan oréng-orang yang berani

membangkang. Tegasnya usaha komunis untuk menghancuxe

17 Departemen Agama, Al _gux'gn dan Terjemahnva,
Jakaxrta, 1984, hlm 1108.

18y Abdullah, Intezviu, 8 Aguetus 1990.



kan Islam melalui bebetapa segl yang mencakup segala
aspek kehidupanr, baik melalui budaya, sosial, ekonomi,
politik, militer dan sebagainya.

Sehubungan demgan uraien diatas, bahwa tindakan
PKI terhadap ummat Islam di Negara kita dan di daerah
manapun mempunyai kesamaan, begitu juga tindakan yang

dilakukan orang-orang komunis di daezah Ngawi.

Dimasa perjuangan sikap dan taktik komunis
menyesuiikan situasi lingkungan. Di daexrah penduduknya
yang fanatik terhadap agama, PKI akan memgadakan in=-
filtrasi atau akan mengikat pefsaudaraan'dengan orang -
Islam, hal ini dilaskukar hanya sekedar taktik saja.Ta=~
pi mebaliknya di daerah yarng Islamnya pasif, mereksa
akan mernghima Islam dan ummatnya. Kedua taktik yang di
lakukan itu nampaknya berbeda, namun semuanya tujuanya
sSama, yakni'untuk mempengaruhi golongan yang beragama
kepihaknya. '

Yang dilakukan PKI terhadap golongan agama ha-
nya sebagai taktik perjuangannya saja, dan nanti bila
PKI telah berhasil dalam revolusinya, maka seluruh go-
longan agama yang ada‘akaﬁ dibinasakannya. Ini sesuai
dengan ajarannya flarxis yang menganggap bahwa: *-Agama
sebagali musuh rakyat, suatu rintangan jalanf,e.s Kata=
kata Lenin: ®"Kita harus memperlakukan agama’ dangan

1gnemikian juga yang dibexlakukan orang-orang

bengis*,
komunis di Indonesia terhadap ummat beragama dalam men

Jjalankan revolusinya.

19“11 Byariati. loc. cit.. hlm 110.




